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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Anak usia sekolah merupakan aset penting bagi negara, karena 

mereka adalah generasi penerus yang akan menentukan masa depan 

bangsa. Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam tahap 

perkembangan yang membutuhkan nutrisi dengan kualitas dan kuantitas 

yang tepat. Pada fase ini, mereka memerlukan asupan makanan bergizi 

untuk mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan mereka. Jika 

kekurangan gizi, pertumbuhan fisik anak akan terhambat, yang 

mengakibatkan tubuh mereka menjadi lebih kecil, sedangkan anak yang 

memperoleh gizi yang cukup akan tumbuh dengan tubuh yang lebih besar 

(Maku, 2018).i 

 Pada usia anak sekolah, terjadi perkembangan pesat yang 

berdampak pada status gizi mereka. Anak-anak yang berusia antara 6 

hingga 12 tahun, yaitu yang duduk di bangku SD, memiliki tingkat aktivitas 

yang tinggi, baik di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga mereka 

membutuhkan lebih banyak energi. Pertumbuhan anak sangat 

dipengaruhi oleh jumlah makanan yang mereka konsumsi. Kebutuhan gizi 

pada usia ini disesuaikan dengan tingkat aktivitas yang dilakukan, 

sehingga penting untuk memastikan kebutuhan zat gizi yang diperlukan 

tercukupi dengan baik (Dai, dkk., 2022). 

 Status gizi merujuk pada kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh 

asupan makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Status gizi dapat 

dibedakan menjadi empat kategori: buruk, kurang, baik, dan lebih. Secara 

tradisional, istilah gizi lebih sering dikaitkan dengan kesehatan tubuh, 

yang berfungsi untuk menyediakan energi, membangun dan merawat 

jaringan tubuh, serta mengatur berbagai proses vital dalam tubuh. Status 

gizi yang buruk dapat menyebabkan berbagai masalah gizi pada anak-

anak usia sekolah (Amirullah, 2020). 

 Siswa Sekolah Dasar (SD) berisiko mengalami masalah gizi terkait 

dengan pola makan dan periode pertumbuhan mereka. Saat ini, masalah 
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gizi pada anak-anak sekolah dasar masih tergolong cukup tinggi. Menurut 

Buku Saku Pemantauan Gizi Kemenkes 2017, prevalensi anak usia 5-12 

tahun yang pendek mencapai 27%, sementara yang mengalami 

kekurangan berat badan mencapai 30%. Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, prevalensi nasional anak laki-laki usia 

6-12 tahun yang kekurangan gizi adalah 13,3%, sedangkan pada anak 

perempuan sebesar 10,9% (L. Nurwahidah, 2019). 

Prevalensi anak yang mengalami kekurangan berat badan (wasting) 

dan sangat kekurangan berat badan, berdasarkan indikator IMT/U, 

masing-masing sebesar 7,6 persen dan 4,6 persen. Perkembangan anak 

usia sekolah yang optimal sangat bergantung pada pemberian nutrisi atau 

asupan zat gizi yang tepat, namun hal ini tidak selalu dapat dilaksanakan 

dengan sempurna. Banyak masalah muncul akibat pemberian makanan 

yang salah atau tidak sesuai, yang dapat menyebabkan gangguan pada 

berbagai organ dan sistem tubuh anak (Astiti, 2016). 

Pola imakan iadalah isuatu iusaha idalam ipengaturan ijumlah idan 

ijenis imakanan iserta ikonsumsi izat igizi imerupakan ifaktor iyang 

iberpengaruh ilangsung iterhadap istatus igizi. iDapat idiketahui ibahwa 

ianak isekolah idasar imempunya ipola imakan iyang ikurang ibaik, iada 

iyang iterlalu imemilih ijenis imakanan idan iada ijuga ianak iyang itidak 

imemikirkan ijenis imakanan iapa isaja iyang idia imakan. iPola imakan 

iyang iseimbang isesuai idengan ikebutuhan idisertai ipemilihan ibahan 

imakanan iyang itepat iakan imelahirkan istatus igizi iyang ibaik. iAsupan 

imakanan iyang imelebihi ikebutuhan itubuh iakan imenyebabkan 

ikelebihan iberat ibadan idan ipenyakit ilain iyang idisebabkan ioleh 

ikelebihan izat igizi i(Kahar,2020). 

 Sangat aktif, oleh karena iitu imembutuhkan imakanan iyang 

imemenuhi ikandungan igizi, ibaik idari isegi ikualitas imaupun ikuantitas 

i(Laksana,2018) i. iDari ihasil isurvey ipendahuluan iyang itelah idilakukan 

ipada itanggal i13 iDesember i2023 idi iUPT iSPF iSDN i107955 iLubuk 

iPakam i terhadap isiswa ikelas iV iyang imemiliki ijumlah ikeseluruhan 

isiswa iyaitu isebanyak i34 isiswa idimana isebanyak i8 isiswa itelah 
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idiukur isecara iantropometri i(TB/U) iterdapat i1 isiswa imengalami igizi 

ikurang idengan iKategori iGizi iKurang(Thinness) i(Z-score i<-2 iSD). 

iBerdasarkan iuraian idiatas, peneliti itertarik iuntuk imengetahui 

”Gambaran iStatus iGizi idan iPola iMakan iPada iAnak iSekolah iDasar idi 

iUPT iSPF iSDN i107955 iLubuk iPakam.  

B. Rumusan iMasalah 

      Bagaimanakah gambaran statusi gizii dan polai makani pada ianak I                        

Sekolah idasar idi IUPT ISPF ISDN i107955 ILubuk IPakam? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Tujuan iumum 

Mengetahui igambaran istatus igizi idan ipola imakan ipada 

ianak  isekolah dasar idi iUPT iSPF iSDN i107955 iLubuk iPakam. 

2. Tujuan ikhusus 

a. Menilai ijumlah imakanan iyang idikonsumsi ianak idi iSDN I      

    107955  iLubuk iPakam. 

b. Menilai istatus igizi iyang idikonsumsi ianak iSDN i 

    107955  iLubuk iPakam. 

D. Manfaat ipenelitian 

a. Bagi iPenulis 

  Sebagai isarana idalam imeningkatkan idan I      

mengembangkan ipenget iahuan wawasan idalam iKarya iTulis 

Ilmiah. 

b. Bagi iMasyarakat 

        Sebagai isumber iinformasi ipembaca idan imasyarakat 

itentang igambaran istatus igizi idan ipola imakan ipada ianak 

isekolahdasar.


